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This paper is aimed to discuss how to produce new words and terms in Modern 
Standard Arabic (MSA). Due to the development of Science, Technology, and Arts, 
new words and terms are born. Because the new words and terms are derived from 
foreign languages, especially English, some methods of formation in Arabic language 
are needed. There are (5) five methods of this formation. Firstly, qiyâs; the use of 
analogy in producing new words and terms based on the Arabic rules. Secondly, 
isytiqâq; the use of old Arabic form to produce a new words and terms. Thirdly, 
translation of foreign language to Arabic. Fourtly, borrowing from foreign languages 
which have two categories; ta`rîb (fully Arabization) and tadkhîl (borrowing). Fiftly, 
acronym/abbreviation which is newly used in Arabic language. 
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Abstrak 
Artikel ini membahas pembentukan kata dan istilah baru dalam bahasa Arab Modern 
(Modern Standard Arabic). Akibat perkembangan berbagai bidang Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi serta Seni, terciptalah pula kata dan istilah baru. Oleh karena kata dan 
istilah baru tersebut berasal dari bahasa asing terutama bahasa Inggris, maka 
diperlukan berbagai cara pembentukannya dalam bahasa Arab. Ada 5 (lima) cara 
dalam pembentukan ini. Pertama, qiyâs yakni menciptakan kata dan istilah baru 
berdasarkan kaidah yang sudah ada. Kedua, isytiqâq yakni memanfaatkan wazan yang 
sudah ada untuk keperluan baru. Ketiga, penerjemahan dari bahasa asing ke dalam 
bahasa Arab. Keempat, penyerapan kata dan istilah dari bahasa asing dengan cara 
ta`rîb (penyerapan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab baik pengucapan maupun 
penulisan) dan tadkhîl (penyerapan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan penulisan 
dan pengucapannya dalam bahasa Arab). Kelima, akronim/penyingkatan yang 
merupakan cara baru pembentukan kata dan istilah dalam bahasa Arab. 
 
Kata Kunci:  kata, istilah, qiyas, isytiqâq, terjemahan, Arabisasi, tadkhil, akronim  
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Pendahuluan  
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Seni (Ipteks) dalam 
berbagai bidang melahirkan kata dan istilah baru. Oleh karena negara-negara yang 
memimpin langkah-langkah terdepan dalam pengembangan IPTEKS kebanyakan 
menggunakan bahasa Inggris maka istilah-istilah baru tersebut juga merupakan kata 
dan istilah yang bersumber dari bahasa Inggris. 
Dari sisi kebahasaan perkembangan Ipteks tersebut tentu saja berpengaruh 
kepada berbagai bahasa selain bahasa Inggris. Pengaruh tersebut terjadi juga dalam 
bahasa Arab. Tentu saja berbagai negara yang menggunakan bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi resmi dan sebagai bahasa ilmu pengetahuan memerlukan strategi dan cara 
untuk mengikuti perkembangan Ipteks tersebut.    
Bahasa Arab adalah bahasa yang mempunyai kaidah yang ketat dalam 
pembentukan kata yang meliputi Nomina (Ism), Verba (Fi`il), dan Partikel (Harf). 
Partikel jumlahnya terbatas yakni 202 buah dan mempunyai bentuk yang tidak 
berubah. Adapun verba serta nomina pembentukannya selalu sesuai dengan Wazan 
(Form). Pembentukan-pembentukannya juga harus sesuai dengan kaidah dan wazan 
yang telah ada. Ahli-ahli bahasa serta lembaga-lembaga bahasa Arab selalu 
mempertahankan supaya semua kosa katanya selalu sesuai dengan wazan-wazan yang 
telah ada. 
Sesuai dengan perkembangan Ipteks yang telah melahirkan kata dan istilah 
baru hal tersebut berpengaruh pula terhadap bahasa Arab. Pengembangan kosa kata 
dan istilah dalam berbagai cabang Ipteks melahirkan berbagai permasalahan 
kebahasaan. Bagaimana mempertahankan supaya kaidah-kaidah kebahasaan Arab 
dipertahankan untuk membentuk kata dan istilah baru. Selain itu bagaimanakah jika 
mempertahankan kaidah-kaidah bahasa Arab sulit untuk dilalukan. Apa saja cara baru 
yang dipakai untuk membentuk kata dan istilah baru tersebut. 
Artikel ini akan mendeskripsikan bagaimanakah kaidah-kaidah serta wazan-
wazan yang telah ada dimanfaatkan serta kaidah-kaidah baru apa sajakah yang dipakai 
untuk pembentukan kata dan istilah baru di barbagai bidang Ipteks. Hasilnya akan 
sangat bermanfaat baik dari sisi pengembangan keilmuan serta dari sisi praktis 
kebahasaan akan dapat dipakai sebagai acuan di bidang kebahasaan. 
Beberapa karya ilmiah telah mendeskripsikan pembentukan kata dan istilah 
baru dalam bahasa Arab, namun belum ada yang menganalisis dari sisi morfologis dan 
sintaksis terhadap pembentukan tersebut. Kitab at-Tahdzîb fi Ushûl at-Ta`rîb (Isa, 2002) 
telah merumuskan Kaidah Transliterasi untuk menuliskan huruf Latin yang dipakai 
untuk menuliskan bahasa Inggris. Kaidah tersebut berbeda dengan yang dirumuskan 
oleh Lembaga Bahasa Arab (Majma` al-Lughah al-„Arabiyyah) di Kairo.  
`Al-Ma‟âjim wal Mushthalahât memaparkan hasil-hasil perumusan kaidah 
penyerapan dalam pembentukan istilah dari berbagai lembaga bahasa di negara-negara 
Arab.1 Lembaga bahasa tersebut adalah Lembaga Bahasa di Irak, Yordania, Saudi 
                                                          
1 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb. (Makkah: Dâr as-Suudiyyah lin-Nasyri wa al-Tauzi`, 2000). 
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Arabia, Mesir, dan Liga Arab. Karya baru tersebut tidak memberikan analisis secara 
kebahasaan. 
`Al-Juhûd Al-Lughawiyyah` menyebutkan juga berbagai kata dan istilah baru 
dengan disertai contoh-contohnya. Karya ini juga tidak meberikan analisis secara 
morfologis maupun secara semantis.2 Kumpulan kaidah penyerapan dari bahasa asing 
dalam pembentukan kata dan istilah baru adalah `Majmu`ât al-Qarârât al-Ilmiyyah fi 
Khamsîna Âman` menyebutkan keputusan-keputusan Lembaga Bahasa Arab di Kairo. 
Sesuai dengan sifatnya sebagai kumpulan keputusan-keputusan tidak disertai dengan 
analisis ilmiah. Untuk itulah tulisan ini di samping mendeskripsikan dengan contoh-
contoh yang lengkap juga akan memberikan analisis secara morfologis dan semantis. 
 Sejauh diketahui penelitian mengenai hal tersebut terdapat pada sebuah tulisan 
berjudul “Perkembangan Mutakhir dalam Bahasa Arab” (Hadi). Karya tersebut 
barulah sedikit memberikan contoh beberapa Wazan yang dipakai untuk pembentukan 
kata-kata baru. Contohnya adalah wazan Fa`aâlah untuk membentuk makna alat yakni 
Tsallâjah (kulkas) dan Sammâ`ah (alat bantu dengar). Wazan Fu`âl untuk membentuk 
istilah penyakit misalnya Sudâ` (pusing) dan sebagainya. 
Pembahasan ini mengacu pada teori penyerapan dengan berbagai aspeknya 
serta teori terjemahan. Haugen mengklasifikasikan penyerapan menjadi loanwords (kata 
serapan), loanblends (campuran serapan) atau hybrids (hibrida), dan loanshifts (geseran 
serapan). Loanshifts meliputi loan translations dan semantic borrowings.3 
Loanwords (kata serapan), yaitu hasil importansi morfemis tanpa substitusi 
morfemis tetapi dengan atau tanpa substitusi fonemis. Loanblends (campuran serapan) 
yaitu gabungan hasil substitusi dan importansi morfemis, namun strukturnya sesuai 
dengan bentuk kata asing yang diserap. Loanblends ini disebut juga pungutan padu. 
Loanblends ini disebut juga  sebagai hybrids (hibrida) yaitu campuran serapan yang 
strukturnya tidak sesuai dengan bentuk kata asalnya. Loanshifts (geseran serapan) yaitu 
hasil substitusi morfemis tanpa importasi  disebut juga sebagai  loan translation 
(terjemahan serapan). 
Serapan terjemahan adalah penerjemahan langsung unsur suatu kata menjadi 
kata dalam bahasa yang dipinjam tanpa mengubah makna. Kridalaksana (1984:157) 
menyatakannya sebagai „pinjam terjemah‟ (loan translation) yakni peminjaman atau 
peminjaman frasa dengan mempertahankan makna leksikal atau makna gramatikal 
aslinya, tetapi dengan mengganti morfem dan fonem-fonemnya. 
Untuk membahas permasalahan berkaitan dengan pembentukan  kata dan 
istilah di dalam bahasa Arab yang berkaitan dengan dua bahasa yaitu bahasa Inggris 
dan bahasa Arab, maka digunakan dua metode yakni metode distribusional 
(distributional method) dan metode padan (identiry method). Metode distribusional adalah 
metode yang penentunya adalah bagian dari bahasa yang bersangkutan. Sebaliknya, 
                                                          
2 Muchammad Aly Az-Zarkan. Al-Juhûd al-Lughawiyyah fî Mushthalâh al-„Ilm al-Hadîts. (Damaskus: 
Mansyûrat Ittihâd al-Kuttab al-Arab, 1994). 
3 Einar Haugen. Borrowing an Overview dalam William Bright. International Encyclopedia of Linguistics. 
(Oxford: Oxford University Press, 1992), 286. 
         
156 ARABIYAT, ISSN: 2356-153X, E-ISSN: 2442-9473 
Arabiyât  
metode padan diartikan sebagai  metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan.4 Untuk metode padan yang 
digunakan adalah metode padan translasional. Metode ini digunakan untuk memadankan 
unsur-unsur yang dianalisa dalam bahasa Arab dengan alat pembanding unsur-unsur 
dari bahasa Inggris. 
Berdasarkan teori dan metode tersebut di atas diketahuilah cara yang dilakukan 
untuk pembentukan kata dan istilah baru dalam bahasa Arab yakni dengan Qiyâs, 
Isytiqâq, Terjemahan, Ta`rîb dan Tadkhîl, dan Akronim (Naht).5 
 
Qiyas untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru 
Perlu dijelaskan di sini pengertian dari kata dan istilah. Kata adalah morfem 
atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan lterkecil yang 
dapat diucapkan sebagai bentuk bebas. Adapun istilah adalah `kata atau gabungan kata 
yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas 
daalam bidang tertentu.  
 Pembentukan dengan Qiyas maksudnya adalah pembentukan kata dengan 
mengacu kepada Wazan (Form) yang telah ada untuk keperluan baru. Acuan atau 
wazan untuk pembentukan kata dalam bahasa Arab ada dua pendapat yakni pendapat 
madzhab Kufah dan pendapat madzhab Bashrah. Madzhab Kufah berpendapat bahwa 
asal dari semua pembentukan kata adalah Fi`il (Verba) sedangkan Madzhab Bashrah 
berpendapat asal dari segala pembentukan kata adalah Mashdar.6 
 Pendapat madzhab Kufah ini lebih populer dan hampir semua ahli bahasa 
Arab sampai sekarang mengikuti pemikiran madzhab Kufah ini. Semua buku 
Morfologi sampai sekarang tidak pernah ada yang mengikuti pendapat madzhab 
Bashrah. Pemikiran madzhab Bashrah hampir tidak pernah ada yang mengikutinya 
kecuali hanya tertera dalam khazanah teori tentang asal dari pembentukan kata. 
 Barulah dalam pembentukan kata dan istilah baru pada Bahasa Arab Modern 
(Modern Standard Arabic) pemikiran madzhab Bashrah yang berpendapat bahwa asal 
pembentukan kata adalah mashdar diikuti. Bahkan lebih dari itu pembentukan kata 
baru tidak hanya berasal dari mashdar saja akan tetapi dapat berasal dari Isim „Adad 
(Numerals), Ism al-Zamân (Nouns of Place), Ism al-A`yân (Concrete Noun)  dan bahkan dapat 
berasal dari harf (Particle) serta bentuk-bentuk lain yakni pembentukan Fi`il dari harf 
(Particle), dan Ismul-Ashwat (Noun of Sound) yang selama ini tidak pernah dilakukan.  
 Berikut dikemukakan beberapa kata dan istilah baru yang dibentuk dengan cara 
Qiyâs atau Isytiqâq, yakni: 
                                                          
4 D. Edi-Subroto. Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. (Surakarta: Sebelas Maret 
University, 1992). 
5 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 136. 
6 Abdur-Rachman Ibn Muchammad Al-Anbary. Al-Inshâf fî Masâilil-Khilâf. (Kairo: Darul Fikri, 
t.t.).  
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a. Pembentukan Fi‟il (Verba) dari Isim Adad (Numerals), contohnya adalah sebagai 
berikut.7  
No Isim Adad Kata kerja Baru 
1 ذحاو هذحو ىٍب( ذحىج ذحأ و َذَحَو 
2 ناىثا نحىثا هخلفح( ذييثج و ىـىث 
3 تثلاث مهفبار ثرؽ يأ مهتفبرو تثلاث اىهّا  ٕاًٍ ثلث 
4 تفبرأ قبر 
5 تضمخ مهضماخ ثرؽ يأ مهتضمخ 
b. Pembentukan Fi`il dari Isim Zaman (Noun of  Time)8 
No Isim Zaman Kata Kerja Baru 
1 ييرخلا  لفوأ- )ييرخلا ىف اىلخد(   هرخأ  
2 ءاخغلا   لفىج- )ءاخغلا ىف هب ذمٌأ(   ذــيــخــغح  
3 قيبرلا    لفوأ- )قيبرلا ىف اىلخد( مىٍلا قبرأ  
4 ييؾلا )ييؾلا ىف اىلخد( مىٍلا هاؽأ 
c. Pembentukan Fi`il (Verba) dari Ismul A`yân (Concrete Noun)9  
No Ismul A`yan Kata Kerja Baru 
1 مارحلا :تىْمالأ مارحلا ىف اىلخد يأ مىٍلا مرحأ 
2  ً رغلا ) ًرغلا ىلإ اىبهد( اى ٌرع 
3 بالأ براٌالأ ءامصأ ابأ ثرؽ ذيبأ وأ ثىبأ 
4 غبالإ مضجلا ءاضـأ  )هعبإ ذحج هخفضو( غبأج–ههدأ برض يأ ههدأ  
5 ناىيحلا ًم تٌاىلا ًم ًىىدصاو رمىلا ًم رمىج و ذصأخصا 
d. Pembentukan Fi`il (Verba) dari beberapa hal:10 
No Asal Kata Kerja Baru 
1 ظىيجلا طيح 
ظاجخصا 
ظىيجلا قمح 
اغيح هىم بلظ 
2 لبح  هذع لابح ءى شلا لبحلبحلاب  
 
 
                                                          
7 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 143. 
8 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 144. 
9 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 143. 
10 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 145. 
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e. Pembentukan Fi`il dari Isim Ashwâth (Noun of  Sound)11 
No Ismul Ashwât Kata Kerja Baru 
1 أحأح ؤحؤح ٕىٍلاب لبارحز 
2 أصأص رامحلا رحز ىف 
3 ذيحاح ءاح ًم 
4 ذيـاـ نحـ ًم 
5 ذيهاه ءاه ًم 
f. Pembentukan Fi`il (Verb) dari Harf (Particle), contohnya adalah sebagai 
berikut.12 
No Charf Kata Kerja Basru 
1 ذيلىل لاىل ًم 
2 هىص هىص ًم 
g. Pembentukan Isim (Noun) dari Adat/Harf (Particle) cara ini belum pernah 
dilakukan sebelumnya13 
No Adat Nomina Baru 
1 اىهو ًحهو مفو اىهلاو ًحىلاو مفىلا 
2 تيخحجو ًىوو رحل  ت ًرحملاتيخحخلاو تيٌىىلاو  
 
Isytiqâq Untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru 
Isytiqâq adalah pemanfaatan wazan-wazan yang telah ada untuk pembentukan 
































Contoh untuk masing-masing adalah sebagai berikut. 
a. Wazan ٌ لاَع
ُ
ف untuk membentuk istilah penyakit, contohnya: 
Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 
posthitis هلاٌ 
rhinitis هاهأ 
                                                          
11 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 145. 
12 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 145. 
13 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb, 145. 
14 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab. (Yogyakarta: Seksi Penerbitan 
Jurusan Sastra Asia Barat FIB UGM, 2005), 13-16. Lihat juga Mamduh Muhammad Khasarah, „Ilm al-
Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-`Arabiyyah, 2008, Thabatul Ula, 143-145. 
                                      
      





b. Wazan  ٌَلَع
َ
ف  (verba) untuk membuat istilah penyakit, contohnya:15 
Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 
chilblain برع 








لاَعِف  untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi, contohnya:16 




d. Wazan  ٌٕ ا َّف
َ
و  untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi, contohnya:17 












و  untuk membentuk istilah peralatan, contohnya:18 
Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 
headphone تـامص 
refrigerator تحلاث 




                                                          
15 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 13. 
16 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 14. 
17 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 15. 
18 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
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f. Wazan   ٌلاَعْفِم و ٌلَعْفِم untuk membentuk istilah peralatan, contohnya:19 





telemetre ب ٌرم 








ىُم  untuk membentuk istilah tentang peralatan, contohnya:20 





transformer  ٕ ىحم 
h. Wazan ٌةَلاَع َف untuk menerjemahkan sufiks logy yang menunjukkan arti ilmu, contohnya 
adalah sebagai berikut.21 






i. Selain itu didapatkan pembentukan verba dari  verba bahasa Inggris, dengan 




و contohnya adalah sebagai berikut.22 






                                                          
19 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 15. 
20 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
21 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
22 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
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Terjemahan untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru 
Adapun penerjemahan dari bahasa asing terutama adalah penerjemahan berbagai 
As-Sawâbiq (prefiks) dan Lawâhiq (sufiks) dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab. 
Terjemahan yang penting untuk dikemukakan di sini adalah terjemahan a`l-lasiqul-qabliy 
(prefiks) dan a`l-lasiqul-ba‟diy (sufiks).23 
a. Prefiks mono, diterjemahkan dengan kata Arab uhadi  )ىداحأ( contohnya adalah24 
monofonemic ميهىىلا يداحأ 
monofonis  يداحأثىؾلا 
monoglot تمللا يداحأ 
monofonemic ميورلما يداحأ 
monosemy ىنفلما يداحأ 
b. Prefiks post diterjemahkan dengan khalfi  sebagai ajektif, contoh :25  
post-vocalic ىىلخلا ىتباؾلا 
post-alvedar ىىلخلا يىثللا 
post-dental ىىلخلا ىواىصالأ 
post-glacial  يذلجلاىىلخلا 
post-palatal ىىلخلا ىٓىحلا 
c. Prefiks inter diterjemahkan dengan baina misalnya :26  
inter-vocalic ىتباؾلا نحب 
inter-consonantal ىتماؾلا  نحب 
inter-dental ىواىصالأ نحب 
Interlud ىتب اؾلا نحب 
Internal تيدباؾلا نحب 
d. Prefiks sub diterjemahkan dengan far‟i atau tahty sebagai ajektif, misalnya: 
subcategorization ىعيرىخلا يييؾخلا 
subclausa تي ـرىلا ةرابفلا 
substratum تيخحخلا تٍبعلا 
subrelationship تي ـرىلا تٌلافلا 
subdialect تي ـرىلا تجهللا 
                                                          
23 Ja‟far Dak Al-Baab. “Al-Shawâmit wa al-Shawâit fî al-„Arabiyyah”, Al-Lisânul-Arabi, Nomor 
29, 1982. Lihat juga F.M. Abdur Rachman. Ad-Dakhîl fî al-Lughah al-„Arabiyyah wa Lahjâtihâ, (Madinah: 
t.t., 1975). 
24 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5. 
25 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5-6. 
26 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 6. 
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e. Prefiks poli diterjemahkan dengan muta‟addid,  misalnya :27  
polisilabic قظاٍلما دذفخم 
polisistemic تمؽىلا دذفخم 
polisindenton بي ِرتلا دذفخم 
polisemy ىوافلما دذفخم 
poliglot امللا دذفخمث 
f. Prefiks non-, im, dan anti diterjemahkan dengan ghairu, seperti  :28  
non-sentence تلمجلا رحل 
non-syllabic ععٍلما رحلي 
non-vocalic تباؾلا رحلي 
impersonal  صخشلا رحلي 
antigrammatical (non-gramatical) 
 
 ىحىلا رحل ي 
g. Prefiks bi  diterjemahkan denga tsani, contohnya antara lain29- 
bicarbonate ثاهىبرِ ىواث 
bitartate ثارظرظ ىواث 
bichromate ثامورِ ىواث 
h. Kata-kata lain yang tersusun dari dua unsur terjemahannya ke dalam bahasa 
Arab dipisahkan, contohnya antara lain :30  
dorso-velar ىٍلخ يٍبظ 
apico-interdental ىٍلر ىواىصأيب 
apico-alveolar ىٍلر يىثل 
apico-labial ىٍلر يىىع 
palato-alveolar  يرال يىثل 
i. Sufikas logy  dan graphy  diterjemahkan dengan lujiya  dan grafiya.  Contohnya 




                                                          
27 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5. 
28 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7. 
29 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7. 
30 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7. 
31 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 8. 
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Physiography ايوارلى ًزحىلا 
Anthropography ايوارلىوورتهالأ 
j. Sufiks  –ism dan –ics diterjemahkan dengan iyyah, contohnya adalah sebagai    
berikut.  











Physiographer ىفارلى ًزحىلا 
l. Ajektiva dengan sufiks  –an, -ic, dan –al serta –ive diterjemahkan dengan 






m. Tarkîb idhâfî dimanfaatkan juga dalam terjemahan, contohnya:33  
ت ًزحليجهالإ ػاىلالأ ةذًذجلا تيبرفلا ثاحلعؾلما 
anemograph حيرلا تمصرم 
barograph غمضلا تمصرم 
chromograph ت ـرضلا تمصرم 
electograph تيبرهِ تمصرم 
thermograph ةرارحلا تمصرم 
Selain itu ditemukan juga terjemahan beberapa istilah. Dari pengamatan 
terhadap penerjemahan ternyata masih merupakan sebuah upaya baik dari lembaga 
                                                          
32 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 8. 
33 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5. 
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bahasa yang ada serta para ahli bahasa (rijâl al-lughah) dan para leksikograf yang masih 
perlu diseragamkan. Bukti bahwa terjemahan masih harus dilakukan penyeragaman 
yakni terdapatnya terjemahan kata Phonology dengan beberapa istilah, yakni:34 
 
No. Terjemahan dalam Bahasa Arab 
1.  ايحىلىهىو ،ىميؽىخلا ثاىؽالأ ملـ 
2.  ىـجىؾلا ليْغدلا ملـ 
3.  ثاىؽالأ يباؼو ملـ 
4.  ) ايحىلىهىو( ثايٍعىلا 
5.  ثاىؽالأ ملـ 
6.  يجىلىهىو 
7.  )ام تمل ىف تيىمللا ػاىلالأ تصارد( ايحىلىهىىلا 
8.  ثاىؽالأ يباؼو ملـ 
9.  ىليْغدلا ثاىؽالأ ملـ 
10.  تيجىؾلا مؽىلا ملـ 
11.  ىىيؼىلا تيىمللا ثاىؽالأ ملـ( ايحىلىهىىلا 
12.  ايحىلىهىو ،ىىيؼىلا ؾىللا تصارد 
 
Penyerapan untuk Pembentukan Kata dan Istilah 
Ada beberapa kaidah yang dipakai untuk menuliskan kata dan istilah asing yang 
diserap ke dalam bahasa Arab. Dalam pembahasan ini akan dikutip kaidah alih tulis 
Arab-Latin yang dirumuskan oleh Lembaga Bahasa Arab di Kairo sebagai berikut.35 
Kaidah alih tulis tersebut dapat diketahui dari tabel sebagai berikut. 
Tabel 1 
Kaidah Alih Tulis Latin-Arab 
No Huruf Latin 
 
Huruf Arab Yang Sesuai 
 
1 c 
ٌ.ٌكٌٌس    ً   
arcadia اًدا ٌرأ 
carbon  نىبرّا  
2 d 
 ر د  
dioteles طيلاظ ىًر 
                                                          
34 Muchammad Chilmy Hulayyil. “Al-Mushthalâhu al-Shautî baina al-Ta‟rîb wa al-Tarjamah”, 
dalam Al-Lisânul-„Arabî, Nomor 21, 1982, 105. 
35 Mamduh Muhammad Khasarah. „Ilm al-Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-
`Arabiyyah, 272-277. 
                                      
      

























پٌف   
porphyrius شىيرىورىو 
pelaton  نىظلاوأ 
Philippus شىىيلو 
9 k 
ق,ك   
peri  kineseon  نواضييٌ يراو 










Dipindahkan menjadi )ط( 
titus يىصىعيظ 
timéé شواميظ 
antipater غىيعهأر  
12 th ذ,ث 
         














و-ٌڤ   





dux ط ٌود 
17 z 
زتٌ,ز  
zenon  نىىيز 
Untuk penyerapan dari bahasa asing (Inggris) diserap kemudian 
dibentukdengan kaidah bahasa Arab sehingga terjadilah bentuk hibrid asing dan Arab.  
Kata yang berakhir dengan sufiks –ist dan –er  diserap dan ditambahkan ya‟ nisbah, 






Physiographer ىفارلى ًزحىلا 
Contoh lain bentuk hibrida ini adalah ajektiva yang berakhir dengan sufiks  –an, -ic, 





                                      
      










 Contoh-contoh berikut ini adalah kata dan istilah serapan dari bahasa Inggris 
yang diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni al-mu‟arrab  dan ad-dakhîl. Disebut 
mu‟arrab adalah yang sudah diserap ke dalam bahasa Arab dibentuk sesuai dengan 
wazan yang ada dalam bahasa Arab. Adapun ad-dakhîl maksudnya adalah kata-kata 
yang dipinjam dan tidak dapat dibentuk dengan wazan yang  ada di dalam bahasa 
Arab. Contoh keduanya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.36 
Tabel 2 
Kata-kata dari Bahasa Inggris; Muarrab dan Dakhîl 
 




برفم يلْيِفِو  ينيم
َ



















































ليخد - تَيْحىلىًٓإ Ecologie 




                                                          
36 Mamduh Muhammad Khasarah. „Ilm al-Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-
`Arabiyyah, 372-375. 
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رظّيت مؾذر ؽىاعي مفرب
ْ
 eitarcomeD دًُمٌى










 edohtaC ّاثىد واـى  ٕ مفرب




 edortcelE ِإل ِْ ت













 edonyD دا ًْ ىىد - دخيل
ْفل مفرب
َ










































 sedizA أزيذاث وفيلاث مفرب



























 eloyhthcI إ ِِ خْ ُيى  ٕ ِوْفِليى  ٕ مفرب
رووىر  - دخيل
ْ
















 enateC ِصْيخحن وفليل مفرب
 aciliS ِصْيليٓا ِويفيلا مفرب















 ehsurB البرعت و
                                      
      
















ليخد - ٔهْدىبْص Sputnik 






ليخد - ايْحىلى ُى
ْ
جإ Ethnologie 






برفم  ٕ ىُف
َ
و  نى ًُ
َ
أ Eon 
ليخد - تيجاملارب Pragmatisme 




برفم يعاىؽ رذؾم تّيِهورْحب Pyrhonisme 
برفم ليليِلْفِو مييضْبإ Episeméme 
ليخد - هورتْصىبأ Apostrophe 
برفم  ٕ ىلىيفو  نىوى ًُ ْدِإ Idiophone 
ليخد - هار
َ






































برفم تيليفو ت ًَِرحب
َ
أ Aberia 
Dari kolom ke-4 tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada kata dan 
istilah yang muarrab (disesuaikan dengan wazan yang ada dalam bahasa Arab) dan 
dakhîl (penyerapan kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan wazan yang ada di dalam 
bahasa Arab). 
 
Singkatan dan Akronim untuk Pembentukan Kata dan Istilah 
Semua kata dalam bahasa Arab selalu sesuai dengan wazan-wazan yang ada. Jika 
sebuah kata atau istilah menyimpang dari wazan yang ada kemungkinannya adalah kata 
serapan dari bahasa asing. Dalam perkembangannya pada masa kini dalam Arab 
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mengalami perkembangan sehingga memerlukan juga akronim. Kebanyakan akronim 
tidak sesuai dengan wazan yang ada. Akronim dalam bahasa Arab Modern 
dimanfaatkan untuk membentuk kata dan istilah baru. Secara berturut-turut inilah 
contoh akronim untuk pembentukan tersebut.37 
a. Asalnya sudah berupa akronim, contohnya: 
Akronim Arab Akronim Inggris No 
تيدىممرهْلا Electromagnetism 1 
تيدىممرهِ تصذـ Electromagnetic Lens 2 
ىةامرهِ Hydroelectric 3 
ةذِارهِ Electrostatic 4 
تيماىيرهِ Electrodynamic 5 
b. Pembentukan Akronim dengan memanfaatkan lâ nafi, contohnya adalah 
sebagai berikut.38 
Kata Baru Arab Kata Bahasa Inggris No 
ىٓلصلالا wireless 1 
ىةاىهلالا anaerobic 2 
ىقلاخألالا amoral 3 
ااملالا anhydrous 4 
دوذحم لالا unlimited 5 
c. kronim berasal dari Isim, Harf, atau Dhamîr contohnya: 
Asal Kata Akronim No 
تً و مل تيمللا 1 
ًـ و ًـ تىفىفلا 2 
طيل تً و تيضيلا 3 
خيراج و لبٌ خيراخبٌ 4 
d. Akronim baina dengan penghilangan nûn dengan kata lain contohnya: 






                                                          
37 Mamduh Muhammad Khasarah. „Ilm al-Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-
`Arabiyyah.  
38 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 
wa al-Ta`rîb. 
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e. Berikut ini Akronim pembentukan dengan akronim awal kata, contohnya:39 
ىحىؽ و ىةابرهِ ىحىؽرهِ 
تمٌ  و  ؿسه تم ٌزجلا 
خم  و  ؿسه تخمسه 
ًرو  و  ؿسه ةروزجلا 
قبظ و  ؿسه تبظزجلا 
f. Berikut ini adalah pembentukan akronim dengan cara lain contohnya: 
إ تلازذيضِالأ  ةذْ ـسلا 
يذىه  و  ابروأ يذىبورلا 
هدارتلا  و بلص تودرضلا 
 
Dalam perkembangannya kemudian terjadilah pengakroniman dalam berbagai 
bentuk, yakni, akronim fi‟l dengan fi‟l, ism dengan ism, harf dan isim, akronim Arab-
asing maupun asing-Arab. 
g. Akronim fi‟l dengan fi‟l dilakukan untuk untuk membentuk sebuah fi‟l baru, 
seperti:  
بعح و َع بعحٍع 
ثراثأ و ثحب ثرثحب 
راثو ثفب رثفب 
سل و نلب سملب 
برح و بذح بدرح 
h. Adapun akronim ism dengan ism biasanya adalah penggabungan dua buah 
ism, contohnya adalah sebagai berikut: 
تـارد و تبح تـابح 
رمجلا و قمجلا ةرفمجلا 
ؿذجلا و قلجلا ذىلجلا 
تهامأ و لخ تهملخ 
i. Adapun akronim antara harf dan isim, contohnya adalah: 
اًاىلما ًم اًاىملم 
لحرلا ىلـ لحرـ 
 ىلـشرىلا شرىلـ 
ييِلاب تىْلب 
 
                                                          
39 Nahadi Al-Musa. Al-Naht fî al-Lughah al-„Arabiyyah. (Kairo: Dâr al-„Ilm, 1984), 268. 
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j. Ada kalanya akronim ini tidak terdiri dari kata ataupun istilah Arab, namun 
terjadi naht (akronim)  Arab-asing maupun asing-Arab, seperti:  
ىةايميِ و ءابرهِ ىةايمي ِرهِ 
ذىِ و ذفب ىتىًْذفب 
ربمِ و لبٌ  يربمْبٌ 
k. Ditemukan juga akronim yang mengikuti wazan yang ada dalam bahasa 
Arab. Akronim ini biasanya terjadi pada pembentukan fi‟il, yakni dengan 
memakai wazan fa‟lala, contohnya: 
يلالأ تلازئب ٕاٌ ًم و هاٍلا تلازئب ًرب ًم ل ٌرب 
 هيو طيل سل ًم و لا تلازئب لاب ًمهرحلا تلازإ سملب 
ميجلا تلازئب بذح ًمو ءابلا تلازئب برح ًم بدرح 
l. Kata baru yang terbentuk dengan cara akronim ini sesudahnya dapat juga 
dibuat sebagai kata sifat dengan memberikan yâ` nisbah, contohnya adalah 
sebagai berikut. 
مو و يهأ ىمىهأ 
ءابرهِ و لح ىبرهْيلح 
ناىصأ و يلخ ىواىصأيىلخ 
ىم ـالأ هبع ىمفبغلا 
تىيىح ىبأ و ىعواغلا ىتىفىع 
m. Akronim dengan mengambil dua bunyi awal dari kata-kata yang dibuat 
akronim, misalnya:40 
تيبىضلا + ةرْلا ر ِىضلا 
تيضيح +  بلص تىجلضلا 
ىبىحأ  +  هرِ تجهرْلا 
ىحىؽ + ىةابرهِ ىحىؽرهِ 
تمٌ  +  ؿسه تم ٌزجلا 
n. Akronim yang pembentukannya tidak berpola seperti tersebut di atas, 
contohnya:41 
ذيضِالأ تلازا ةذْ ـسلا 
يذىه  +  ابروأ يذىبورلا 
هدارتلا  + بلص تودرضلا 
 
                                                          
40 Nahadi Al-Musa. Al-Naht fî al-Lughah al-„Arabiyyah. 
41 Nahadi Al-Musa. Al-Naht fî al-Lughah al-„Arabiyyah. 
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Demikianlah berbagai kaidah dan  peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh 
lembaga-lembaga bahasa dan para ahli bahasa (rijâl al-lughah). Pembahasan ini 
sebenarnya merupakan pembahasan yang luas dan dapat diteliti kembali masing-
masing bagian secara lebih saksama. 
 
Simpulan 
Bahasa Arab adalah bahasa yang selalu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Usaha yang dilakukan untuk 
pembentukan kata dan istilah selalu mengutamakan pembentukan sesuai dengan 
kaidah yang sudah ada. Ahli-ahli bahasa Arab selalu memanfaatkan kaidah-kaidah yang 
ada yakni dengan qiyâs. Selanjutnya penciptaan kata dan istilah baru dilakukan juga 
dengan memanfaatkan wazan-wazan yang telah ada dalam bahasa Arab yakni dengan 
isytiqâq. Selain itu barulah dilakukan dengan cara terjemahan dari bahasa asing, ta`rîb 
(penyerapan kata dan istilah dengan menyesuaikannya dengan kaidah-kaidah bahasa 
Arab), tadkhîl (penyerapan kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah-kaidah 
bahasa Arab), serta Akronim (naht) yang jarang dilakukan dalam bahasa Arab.[]  
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